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Abstract 

One way to preserve the local language is to compose and read local language texts. To understand a text as a 

whole will be very tiring. If there is a summary result of a text or document, it will be able to help readers to get 

the essence of a text and can speed up reading time, for that an automatic summary system needs to be done 

because summarizing manually takes quite a lot of time. In this study the method used was TF-IDF, in this method 

calculations were carried out by weighing each word in a sentence. So the word that appears the most is an 

important sentence. then it will produce a collection of texts that contain important sentences from the entire text. 

From the results of system testing that has been carried out by giving a questionnaire to a linguist, it produces an 

average accuracy value of 20% for Madurese language short story documents at a compression level of 10%, 

20%, 30%, 40% and 50%, because the contents of the short story is a narrative sentence. In a narrative document, 

each sentence has an interconnected meaning, if several sentences are omitted from a story, the storyline will not 

be good. 

Keywords: Automatic Summarization, TF-IDF, Weighting, Compression. 

Abstrak 

Salah satu cara untuk melestarikan bahasa daerah ialah membuat dan membaca teks berbahasa daerah. 

Untuk memahami suatu bacaan secara keseluruhan akan sangat melelahkan. Apabila terdapat hasil ringkasan 

dari sebuah teks atau dokumen, maka akan dapat membantu pembaca untuk mendapatkan intisari dari sebuah 

teks dan dapat mempercepat waktu membaca, untuk itu sistem peringkasan otomatis perlu dilakukan karena 

meringkas secara manual membutuhkan waktu yang cukup banyak. Pada penelitian ini metode yang digunakan 

adalah TF-IDF, pada metode ini dilakukan perhitungan dengan cara membobot setiap kata dalam kalimat. 

Sehingga kata yang kemunculan paling banyak adalah sebuah kalimat yang penting. selanjutnya akan 

menghasilkan kumpulan teks yang berisi kalimat penting dari keseluruhan teks. Dari hasil pengujian sistem yang 

telah dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada seorang ahli bahasa, menghasilkan nilai rata-rata akurasi 

sebesar 20% untuk dokumen cerpen bahasa Madura pada dengan tingkat kompresi 10%, 20%, 30%, 40% dan 

50%, karena isi dari cerpen merupakan kalimat naratif. Dalam dokumen naratif setiap kalimat memiliki makna 

yang saling berhubungan, apabila beberapa kalimat dihilangkan dari sebuah cerita maka jalan cerita menjadi 

tidak bagus. 

Keywords: Peringkasan Otomatis, TF-IDF, Pembobotan, Kompresi. 

. 

1. Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai negara multietnik karena Indonesia sangat luas, yang di dalamnya terdapat 

bermacam-macam suku, ras dan bahasa yang berbeda. Saat ini, tidak sedikit generasi muda yang berasal dari suku 

Jawa dan Madura tidak memahami bahasanya, khususnya bahasa yang paling halus (tingkatan ketiga). Hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor, antara lain adalah jarangnya masyarakat yang menggunakan bahasa daerahnya, 

khususnya anak-anak muda, lebih-lebih masyarakat yang ada di perkotaan, mereka lebih suka mempergunakan 

bahasa “gaul” dari pada mempergunakan bahasa daerahnya. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional justru 
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menurunkan pamor atau peran bahasa daerah sebagai bahasa etnik [9]. Tidak sedikit anggota masyarakat di daerah 

peneliti mulai dari ibu-ibu muda, anak-anak hingga remaja menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

keseharian. 

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah terbesar pertama dari 10 besar bahasa daerah di Indonesia, sekitar 

84,3 juta jiwa jumlah penuturnya, sedangkan bahasa Madura merupakan bahasa daerah terbesar ketiga, sekitar 

13,6 juta jiwa [4]. Sayang sekali apabila bahasa etnik tersebut semakin lama semakin tidak digunakan dan berakhir 

punah. Salah satu cara untuk melestarikan bahasa daerah ialah membuat dan membaca teks berbahasa daerah [14]. 

Bagi mereka yang belum paham dan pemula tentang bahasa daerah, membaca keseluruhan dokumen untuk 

memahaminya akan sangat melelahkan. Apabila ada hasil ringkasan dari suatu teks tersebut, maka akan dapat 

membantu pembaca untuk mendapatkan intisari dari sebuah bacaan dan mempercepat waktu membaca [14]. Oleh 

karena itu, peringkasan otomatis perlu dilakukan. 

Penelitian mengenai metode peringkasan otomatis telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu. Pertama, 

penelitian [14] yang berusaha membangun aplikasi peringkasan otomatis teks bahasa Jawa menggunakan metode 

TF-IDF. Kedua, penelitian [6] yang berusaha membandingkan 2 metode yang telah difokuskan TF-IDF 

menggunakan perhitungan secara global sedangkan Intersection menggunakan perhitungan secara lokal dalam 

peringkasan dokumen bahasa Indonesia. Ketiga, penelitian [13] yang berusaha meringkas dokumen menggunakan 

bahasa Bali. 

Dari ketiga penelitian di atas, aplikasi yang dibangun tidak satupun memiliki fitur pemilihan peringkasan 

bahasa lainnya, hanya difokuskan satu bahasa saja. Peringkasan dokumen bahasa daerah yang telah dibangun oleh 

beberapa penelitian sebelumnya adalah bahasa Jawa dan Bali, namun belum pernah ada peringkasan dokumen 

bahasa Madura, yang tentunya bahasa Madura sendiri memiliki karakteristik berbeda dengan kebanyakan bahasa 

lainnya. Untuk itu peneliti akan membangun aplikasi peringkasan multi bahasa yang terdiri dari bahasa Indonesia, 

Jawa dan Madura. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengajukan metode TF-IDF dalam peringkasan dokumen 

bahasa daerah karena metode TF-IDF merupakan metode ekstraktif. Metode ekstraktif akan memilih secara 

otomatis kalimat-kalimat yang relevan yang kemudian dapat merepresentasikan keseluruhan isi dari suatu 

dokumen [6]. Jadi peneliti bermaksud akan mengajukan judul “Automatic Text Summarization Dokumen Bahasa 

Daerah Menggunakan Metode Term Frequency – Inverse Document Frequency (TF-IDF)”. 

2. LANDASAN TEORI 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiantoro (2014) yang berjudul “Peringkasan teks otomatis pada dokumen 

berbahasa Jawa menggunakan metode TF-IDF”. Pada penelitian ini membahas sistem peringkasan dokumen yang 

dapat meringkas teks secara otomatis pada teks bahasa Jawa menggunakan metode TF-IDF, dan agar 

menghasilkan ringkasan dari teks rbahasa Jawa yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pradipta (2016) yang berjudul “Eksplorasi Metode Peringkasan Ekstraktif Untuk Dokumen Ilmiah 

Bidang Teknologi Informasi”. Pada penelitian ini membahas yang berusaha membandingkan 2 metode yang telah 

difokuskan TF-IDF menggunakan perhitungan secara global dan Intersection menggunakan perhitungan secara 

lokal. Penelitian yang dilakukan oleh Suputra (2017) yang berjudul “Peringkasan Teks Otomatis Untuk Dokumen 

Bahasa Bali Berbasis Metode Ektraktif”. Pada penelitian ini membahas sistem peringkasan otomatis yang berbasis 

metode ekstraktif untuk dokumen berbahasa Bali  

Terkait penelitian terdahulu, Aplikasi peringkasan dokumen yang telah dibangun sebelumnya adalah 

peringkasan dokumen bahasa Jawa, peringkasan dokumen bahasa Bali dan peringkasan dokumen bahasa 

Indonesia, akan tetapi belum pernah ada penelitian peringkasan teks bahasa daerah, lebih-lebih dokumen bahasa 

Madura yang masih belum pernah ada peneliti yang mengangkat peringkasan dokumen bahasa Madura. Penelitian 

selanjutnya akan mengangkat bahasa Madura, bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia dalam sistem peringkasan 

dokumen multi bahasa menggunakan metode TF-IDF. 

 

3. Metodologi 

Pada penelitian ini, model perancangan sistem yang digunakan adalah waterfall model yang didalamnya 

terdapat beberapa tahapan. Adapun tahapan-tahapan tersebut digambarkan oleh Gambar 2 
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Waterfall Model 

 
Gambar 3.1. Kerangka penelitian 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan kerangka penelitian sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data  

 Data yang digunakan peneliti pada penelitian ini ada dua. Pertama data primer: dengan melakukan observasi 

dan yang kedua data sekunder: data yang diperoleh dari jurnal dan internet. 

2. Analisis Sistem 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis sistem untuk dijadikan bahan referensi pada penelitian sebelumnya, 

guna sebagai acuan untuk merancang dan membangun sesuai dengan kebutuhan sistem.  

3. Perancangan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan sistem peringkasan teks bahasa daerah yang akan dibangun, 

agar memperoleh gambaran secara detail. 

4. Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi perangkat lunak dilakukan dengan membuat sistem peringkasan dokumen multi bahasa yang 

dapat melakukan ringkasan kepada pengguna dan mampu mendapatkan intisari dari sebuah dokumen 

5. Pengujian Perangkat Lunak 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian sistem peringkasan dokumen otomatis untuk menemukan 

kekurangan dari sistem tersebut. 

 

A. Perancangan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini peneliti melakukan perancangan sistem peringkasan teks bahasa daerah yang akan dibangun. 

Berikut  flowchart perancangan sistem sistem peringkasan dokumen : 
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Gambar 3.2. Diagram alir sistem 

Flowchart sistem pada peringkasan dokumen multi bahasa, user memulai aplikasi, kemudian input bahasa 

atau pilih bahasa pada menu bar. Setelah memilih menu bahasa, maka upload dokumen-dokumen yang ingin 

diringkas terlebih dahulu dengan file extension (*.txt) kemudihan hasil upload tersimpan di dalam storage pada 

folder corpus tiap bahasa. Lalu pilih dokumen yang ingin diringkas, input tingkat kompresi ringkas sesuai 

kebutuhan dan klik button ringkas, kemudian hasil ringkasan akan ditampikan. 

 
Gambar 3.3. Diagram alir peringkasan dokumen otomatis 

Berdasarkan gambar diatas berikut langkah-langkah membangun sistem peringkasan otomatis: 

1) Input Data Dokumen, yaitu Pengambilan dokumen yang ada dalam folder corpus_bi untuk dokumen 

bahasa Indonesia, corpus_bj untuk dokumen bahasa Jawa dan corpus_bm untuk dokumen bahasa Madura. 

2) Pre-processing, yaitu sebagai berikut : 

a. Splitting bertujuan untuk memecah teks yang utuh menjadi pecahan-pecahan kalimat. 

b. Tokenisasi, bertujuan untuk menghilangkan tanda baca, kata penghubung dan imbuhan. 

c. Stopword, bertujuan menghilangkan kata (term) yang tidak memiliki nilai informasi.  

3) TF-IDF, yaitu perhitungan bobot setiap kata dan dokumen yang kemudian nilai bobot kalimat paling 

rendah akan dihilangkan, sedangkan nilai bobot tertinggi akan diproritaskan dalam peringkasan dokumen. 

 

B. Pengujian Perangkat Lunak 

Pengujian perangkat lunak ini dilakukan dengan dua cara yaitu : 

1) Pengujian menggunakan metode Blackbox Testing 

2) Pengujian menggunakan kuesioner, yaitu mengkoreksi secara manual hasil ringkasan yang diperoleh dari 

sistem kepada sesorang ahli bahasa atau yang sudah mengerti dibidang meringkas teks atau dokumen. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

A. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahapan utama yaitu tahapan pelatihan 

dan tahapan pengujian dimana masing-masing tahap memiliki nilai yang saling berhubungan 

1) Tahap Pengunggahan Dokumen 

Pengunggahan dilakukan oleh sistem dengan cara klik tombol unggah pada fitur upload dokumen yang 

nantinya berada pada folder corpus.  

2) Tahap Pembacaan Dokumen 

Dalam proses pembacaan data ini diambil secara keselurusan dokumen atau data set pada folder corpus 

yang telah diunggah sebelumnya. 

3) Tahap Membuat Array Inverted Index 

Tujuannya dari membuat Array Inverted Index adalah memisahkan kata yang berbeda dengan cara 

memotong tiap kata (term) yang berbeda dari suatu daftar term dokumen. 

4) Tahap Pemangilan Dokumen 

Dalam proses pemangilan data ini diambil 1 dokumen atau data set. 

5) Tahap Mengukur Tingkat Kompresi Ringkasan 

Tujuan untuk tingkat kompresi ringkasan adalah untuk mengukur berapa persen (%) dokumen yang ingin 

diringkas. 

6) Tahap Pre – Prosessing  

Pada tahap ini memecah dokumen menjadi kalimat yang disebut dengan Splitting. Memecah kalimat pada 

suatu teks menjadi kalimat-kalimat dengan cara mendeteksi keberadaan tanda titik “.”, tanda tanya ”?” dan 

tanda tanya “!” sebagai tanda delimiter untuk memotong string teks atau dokumen. 

7) Tahap Pembobotan 

Pada proses pembobotan ini terdapat tahapan-tahapan. Tahapan pertama hitung frekuensi/nilai setiap 

token/kata (TF) pada setiap kalimat. Kemudian hitung nilai Inversed Document Frequency (IDF), setalah 

ditemukan nilai keduanya, maka cari nilai weight (W) dengan cara menjumlah nilai TF dan IDF. 

8) Tahap Penggabungan Kalimat 

Dalam Proses penggabungan kalimat sorting bobot tertinggi terbelih dahulu kemudian potong array dan 

urutkan kalimat berdasarkan urutan dokumen aslinya. Setelah itu gabungkan kalimat hasil ringkasan. 

B. Implementasi Antarmuka 

Pada tahapan ini, rancangan desain antarmuka yang sebelumnya dibuat akan diubah ke dalam bahasa 

pemrograman yaitu PHP. 

 
Gambar 4.1. Antarmuka Menu Utama  
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Gambar 4.2. Antarmuka Aplikasi Dijalankan 

Diketahui hasil ringkasan dokumen bahasa Madura gambar di atas dengan judul “Asal Usul Desa Socah” 

terdapat jumlah 43 kalimat yang akan diringkas dengan tingkat kompresi sebanyak 50%.  Berikut rumus 

perhitungannya 50% dari 43 kalimat yaitu : 43 x 50% = 21.5   22 Dokumen. Jadi 21.5 dibulatkan menjadi 22 

kalimat. 

C. Pengujian Perangkat Lunak 

Proses evaluasi dengan menggunakan 15 data cerpen bahasa Madura dan Jawa yang diambil pada tanggal 18 

Desember 2018. Kemudian hasil ringkasan dikoreksi dan dievaluasi sesuai kusioner yang telah diberikan kepada 

seorang alhi bahasa Dekan dari Fakultas Sastra & Filsafat Universitas Panca Marga Probolinggo. 

Pertanyaan : Apakah hasil ringkasan sudah menggambarkan ide pokok dari suatu dokumen atau sesuai kebutuan 

atau keinginan pengguna dengan tingkat kompresi * ? 
Tabel 4.1. Kuesioner Pengujian Hasil Ringkasan Bahasa Madura 

Dokumen Pertanyaan 
Jawaban 

A B C D E 

Doc. 1 – 15   * 10% × × × × √ 

Doc. 1 – 15  * 20% × × × × √ 

Doc. 1 – 15  * 30% × × × × √ 

Doc. 1 – 15  * 40% × × × × √ 

Doc. 1 – 15  * 50% × × × × √ 

 

Nilai Jawaban : 

A = Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup Baik, D = Kurang Baik, E = Buruk 

Setelah dilakukan pengisian kuesioner dalam pengujian sistem, maka selanjutnya dilakukan perhitungan 

jumlah texs file yang relevan. Dari jumlah teks yang relevan akan lakukan perhitungan nilai akurasi yang dihasilkan 

oleh sistem. Berikut presentase nilai akurasi peringkasan dari semua tingkat kompresi dengan tingkat kompresi 

10%, 20%, 30%, 40% dan 50%  hasinya ialah sama : 

A =  (0/15) × 20 % = 0% 

B =  (0/15) × 40 % = 0% 

C =  (0/15) × 60 % = 0% 

D =  (0/15) × 80 % = 0% 

E =  (15/15) × 100 %  = 100% 

Pertanyaan : Apakah hasil ringkasan sudah menggambarkan ide pokok dari suatu dokumen atau sesuai kebutuan 

atau keinginan pengguna dengan tingkat kompresi * ? 
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Tabel 4.2. Kuesioner Pengujian Hasil Ringkasan Bahasa Indonesia 

Dokumen Pertanyaan 
Jawaban 

A B C D E 

Doc. 1 – 10  * 25% × × × √ × 

Doc. 1 – 10  * 50% × √ × × × 

Presentase Nilai Akurasi Peringkasan Tingkat Kompresi 25% 

A =  (0/10) ×20 % = 0% 

B =  (0/10) × 40 % = 0% 

C =  (0/10) × 60 % = 0% 

D =  (10/10) ×80 % = 100% 

E =  (0/10) × 100 % = 0% 

Presentase Nilai Akurasi Peringkasan Tingkat Kompresi 50% 

A =  (0/10) × 20 % = 0% 

B =  (0/10) × 40 % = 100% 

C =  (0/10) × 60 % = 0% 

D =  (10/10) × 80 % = 0% 

E =  (0/10) × 100 % = 0% 

Berdasarkan hasil kusioner di atas pada tabel 4.1, maka dari pengujian sistem dengan dokumen berjumlah 15 

dokumen cerpen bahasa Madura dan Jawa, bisa dikatakan sistem dalam meringkas cerpen tersebut mendapatkan 

hasil keseluruhan jawaban “Buruk” dengan rata-rata tingkat akurasi 20% pada keseluruhan tingkat kompresi yang 

diuji,  dikarenakan isi dari kalimat cerpen merupakan kalimat naratif bukan kalimat deskriptif. Pada dokumen yang 

bersifat naratif tidak bisa diringkas hanya dengan memotong atau menghilangkan beberapa kalimat saja, dalam 

dokumen naratif sendiri setiap kalimat memiliki makna dan berhubungan satu sama lain pada setiap kalimatnya, 

apabila beberapa kalimat dihilangkan dari sebuah cerita maka jalan cerita menjadi tidak bagus bahkan bisa 

dikatakan aneh karena menghilangkan beberapa scane pada sebuah cerita, sedangkan dokumen deskriptif 

merupakan pemaparan atau penggambaran suatu objek, jadi kemungkinan besar bisa untuk diringkas dengan hanya 

memotong atau menghilangkan beberapa kalimat. 

Karena dokemen dengan kalimat deskriptif bahasa daerah belum ada jadi peneliti menggunakan dokumen 

bahasa Indonesia. Dan itu terlihat jelas pada tabel 4.2, setelah sistem meringkas dokumen dengan kalimat deskriptif 

bahasa Indonesia terdapat hasil yang lebih bagus dari pada dokumen sebelumnya yaitu, pada tingkat kompresi 

25% memeperoleh jawaban keseluruhan “Kurang Baik (D)” dengan rata-rata tingkat akurasi 40%. Sedangkan pada 

tingkat kompresi 50% memperoleh yang lebih bagus lagi yaitu jawaban keseluruhan “Baik (B)”dengan rata-rata 

tingkat akurasi 80%.  

Pada tingkat kompresi 25% memperoleh akurasi yang lebih kecil dari pada kompresi 50%, hal itu 

dikarenakan pada tingkat kompresi 25% ada kalimat yang lebih penting dihilangkan oleh sistem yang seharusnya 

ditampilkan. 

4. Kesimpulan 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penilitian ini yaitu, sistem peringkasan teks bahasa daerah ini sudah berjalan dengan baik, 

akan tetapi setalah dilakukan peringkasan pada sistem ini dengan dokumen cerpen berbahasa Madura memperoleh 

jawaban  keseluruhan “Buruk (E)” dengan rata-rata nilai akurasi 20%, karena isi dari cerpen merupakan kalimat 

naratif bukan kalimat deskriptif. Dalam dokumen naratif setiap kalimat memiliki makna yang saling berhubungan, 

apabila beberapa kalimat dihilangkan dari sebuah cerita maka jalan cerita menjadi tidak bagus karena 

menghilangkan beberapa scane pada sebuah cerita, sedangkan dokumen deskriptif sendiri merupakan pemaparan 

atau penggambaran suatu objek yang didalamnya merupakan kalimat yang dapat berisi gambaran sifat-sifat benda 

yang dideskripsikan, jadi kemungkinan besar bisa untuk diringkas hanya dengan memotong beberapa kalimat. Dan 

itu terbukti setelah sistem meringkas dokumen dengan kalimat deskriptif bahasa Indonesia memperoleh hasil lebih 

bagus yaitu pada tingkat kompresi 25% memperoleh keseluruhan jawaban “Kurang Baik (D)” dengan rata-rata 

nilai akurasi 40%. Sedangkan pada tingkat kompresi 50% memperoleh jawaban  “Baik (B)” dengan rata-rata nilai 

akurasi 80%. 
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B. Saran 

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mencari metode alternatif lainnya untuk meringkas dokumen bahasa daerah, menimbang metode TF-IDF 

tidak bisa meringkas cerpen bahasa daerah. 

2. Pada teks dengan kalimat yang panjang diperlukan perlakuan khusus atau mencari suatu metode yang 

dapat mengatasi teks dengan kalimat yang panjang, menimbang metode yang peniliti gunakan ini hanya 

menjumlah bobot kata pada suatu kalimat. 

3. Penggunaan metode stemming dalam tahapan pre-prosessing. 

4. Kata yang mengandung singkatan-singkatan lebih baik ditulis lengkap, karena akan mempengaruhi 

relevan ringkasan dari sistem. 
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